BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat komunikasi yang terpenting dalam kehidupan manusia.
Sebagal dat komunikasi, bahasa tidak hanya digunakan sebagai pengantar dalam
berbahasa, tapi bahasa juga merupakan lambang identitas budaya bagi setiap
penuturnya. Peranan bahasa Indonesia sangat luas karena digunakan juga sebagai
pengantar dalam proses belgar menggjar di sekolah. Fungsi Bahasa Indonesia
sangat begitu penting, yaitu menyampaikan pikiran dan perasaan kepada orang
lain melalui bahasa lisan dan tulisan. Bahasa Indonesia berfungs sebagai alat
komunikasi. Dimana Bahasa Indonesia memiliki aturan-aturan dan kaidah-kaidah
untuk dijadikan pedoman, baik aturan penulisan kata ataupun kalimat. Aturan-
aturan ini yang harus ditaati dalam berkomunikasi, khususnya berkomunikasi
secara tulisan dan lisan, agar Bahasa Indonesia berfungsi sebagaimana mestinya.
Menurut santosa (2010: 1), bahwa bahasa merupakan alat komunikasi yang
mengandung beberapa sifat yakni, sistematik, mana suka, ujar, manusiawi, dan
komunikatif. Disebut sistematik karena bahasa diatur oleh sistem. Jadi Bahasa
adalah suatu alat komunikasi untuk dapat berinteraksi antara manusia satu dengan
manusia lainnya untuk memperoleh informas.

Bahasa penting dalam kehidupan, dengan berbahasa kita dapat menyampaikan
keinginan, pendapat, dan perasaan kita. Dengan bahasa pula kita dapat memahami
dan mengetahui apa yang terjadi di dunia dan lingkungan sekitar kita. Bahasa
bukanlah suatu bakat yang dimiliki oleh sebagian orang sgja, tetapi setiap orang
memiliki kemampuan  berbahasa. Untuk itu kemampuan berbahasa perlu
digiarkan pada siswa Sekolah Dasar sgak dini. Pembelgaran bahasa Indonesia
perlu digjarkan di Sekolah Dasar, yaitu agar siswa mampu melakukan komunikasi
baik secara lisan maupun tulisan dengan baik. Juga dapat membantu siswa
mengembangkan semua keterampilan berbahasa, dan dapat membentuk sikap
siswa dalam menggunakan bahasa dalam kehidupan sehari-hari.



Pembelgaran bahasa tidak sgja mengangkat empat keterampilan berbahasa
seperti menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Tetapi sebaiknya
memperhatikan komponen-komponen terkecil seperti, afiks, perfiks, surfiks dan
konfiks. Penggunaan ataupun penulisan konfiks dewasa ini kurang mendapat
perhatian akibatnya siswa tidak mampu menggunakan konfiks dalam wacana.

Pembel gjaran bahasa Indonesia di sekolah dasar perlu digjarkan materi tentang
konfiks karena sebagian besar siswa membaca wacana ataupun menulis mereka
tidak mengetahui kata yang mereka baca ataupun mereka tulis menggunakan
konfiks. Maka dari itu pembelgaran konfiks perlu digjarkan di sekolah dasar agar
siswa mampu menentukan konfiks dalam wacana serta mengetahui pengertian
konfiks dan jenis-jenis konfiks.

Konfiks adalah awalan dan akhiran yang melekat pada kata secara bersamaan,
tidak secara bertahap/tidak satu demi satu. Dalam proses pembelgjaran tentunya
siswa dituntut agar dapat mengenal, menentukan dan menggunakan konfiks
dengan baik, oleh karena itu guru harus sebisa mungkin membantu siswa untuk
dapat menggunakan konfiks dalam wacana. Guru menjelaskan dan membimbing
siswa untuk mengetahui bagaimana cara mengenal, menentukan serta
menggunakan konfiks dalam wacana.

Oleh karena itu pendliti perlu menerapkan metode pemberian tugas agar dapat
meningkatkan kemampuan siswa menggunakan konfiks dalam wacana, karena
metode pemberian tugas merupakan salah satu metode yang digunakan oleh
peneliti dalam mengel ola proses pembel g aran.

Berdasarkan hasil observas awal yang telah dilakukan pada siswa kelas
VI SDN 6 Bongomeme Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo, bahwa
kemampuan siswa menggunakan konfiks masih rendah, khususnya dalam wacana,
penggunaan motode pembelgaran belum optimal, selain itu kurangnya
pengetahuan siswa terhadap unsur awalan dan akhiran yang melekat pada kata
dasar secara bersamaan. Hal ini dibuktikan dengan 5 siswa atau 41.7% siswa yang
mampu menggunakan konfiks dalam wacana sedangkan 7 siswa 58.3 % siswa
yang belum mampu menggunakan konfiks dalam wacana. Untuk itu perlu



melakukan tindakan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan
menggunakan metode pemberian tugas.

Metode pemberian tugas merupakan tugas atau pekerjaan yang sengaja
diberikan kepada siswa untuk dilaksanakan dengan baik. Latihan itu diberikan
kepada siswa untuk memberikan kesempatan kepada mereka menyel esaikan tugas
yang didasarkan pada petunjuk langsung dari guru yang sudah dipersiapkan
sehingga dapat menjalani secara nyata dan melaksanakan tugas tersebut sampai
tuntas. Tugas yang diberikan kepada siswa dapat diberikan secara perorangan atau
kelompok. Dimana siswa digjak untuk bisa menggunakan konfiks dalam wacana
dengan cara membelgarkan pengertian konfiks dan jenis-jenis serta menerapakan
metode pemberian tugas melalui wacana yang ditulis oleh siswa yang didalamnya
ada kata yang menggunakan konfiks.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis perlu melakukan penelitian dengan
judul ”Meningkatkan Kemampuan Siswa Menggunakan Konfiks Dalam
Wacana Melalui Metode Pemberian Tugas Di Kelas VI SDN 6 Bongomeme

K ecamatan Bongomeme K abupaten Gorontalo”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang permasalahan tersebut, maka dapat
diidentifikasikan masalah dalam penelitian ini, kurangnya pengetahuan siswa
terhadap kata yang menggunakan konfiks dalam wacana, Penggunaan metode
dalam pembelgjaran belum optimal.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah penelitian
sebagai berikut : Apakah dengan menerapkan Metode Pemberian Tugas dapat
meningkatkan kemampuan siswa menggunakan konfiks dalam wacana di Kelas

VI SDN 6 Bongomeme Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontal 0?



1.4 Pemecahan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka salah satu solus untuk terjadinya

peningkatan kemampuan siswa menggunakan konfiks dalam wacana melalui

metode pemberian tugas pada siswa kelas VI SDN 6 Bongomeme Kecamatan

Bongomeme Kabupaten Gorontalo adalah dengan menerapkan metode pemberian

tugas. Menurut Sanjaya (2009:53), dalam metode pemberian tugas langkah-
langkah yang dapat diterapkan adalah sebagai berikut:

1

Guru menyampaikan penjelasan materi pada pokok bahasan tertentu
secara jelas sebelum memberikan tugas kepada siswa.

Guru memberikan dorongan kepada siswa supaya siswa mampu bekerja
sendiri.

Guru memberikan soa-soal yang berkaitan dengan materi yang telah
dijelaskan oleh guru sesuai dengan kemampuan siswa.

Siswa mengerjakan tugas tersebut dengan hargpan siswa mampu
menyediakan waktu yang cukup.

Siswa dianjurkan untuk mencatat hal-hal yang ia peroleh dengan baik dan
sistematik.

Setelah selesal mengerjakan tugas tersebut siswa menyampaikan laporan
baik lisan maupun tulisan dari apa yang telah dikerjakan.

Guru melakukan tanya jawab dari tugas yang telah dikerjakan atau
melakukan diskusi kelas.

Guru melakukan penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa dengan tes

maupun non tes.

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan pendlitian ini untuk meningkatkan kemampuan siswa menggunakan

konfiks dalam wacana melalui metode pemberian tugas di kelas VI SDN 6

Bongomeme K ecamatan Bongomeme K abupaten Gorontalo.



1.6 Manfaat penelitian
Manfaat penulisan karyailmiah ini adalah sebagi berikut :

1)

2)

3)

bagi guru dan siswa

a) Bagi guru; Sebaga bahan masukan dalam proses pembelgaran dalam
Mengembangkan kemampuan siswa menggunakan konfiks dalam
wacana di kelas VI dalam pembel gjaran bahasa Indonesiadi SD.

b) Bagi Siswa; Untuk mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru
terhadap pembelgjaran konfiks.

Bagi Sekolah;

sebagai bahan masukan untuk meningkatkan mutu penggaran bahasa

Indonesia khususnya pembelgaran menggunakan konfiks dalam proses

belajar mengajar di SD.

Bagi Pendliti;

Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam pembel garan bahasa

Indonesia di Sekolah dasar khususnya dalam menentukan dan

menggunakan konfiks.



